





A. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini ialah 
sebagai berikut : 
NO IDENTITAS HASIL PERSAMAAN PERBEDAAN 



















Hasil respon yang 
ditunjukan oleh 









motivasi dan gairah 
belajar bagi siswa. 
Media ini 
memungkinkan 




















































bahasa Arab pada 














nilai sig. (2-tailed) 
dari post test dikelas 
kontrol dan 
ekperimen lebih 
kecil dari ig. 0,05 
yaitu 0,000. 











































pecahan yang diajar 
dengan menerapkan 
media kartu domino 
lebih baik 
dibandingkan 
dengan hasil belajar 
yang menerapkan 







5. Nama  : Atikah 
Mumpuni 







































sekolah dasar.  
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Berdasarkan penelitian terdahulu diatas banyak sekali yang telah menerapkan 
media kartu domino ini dalam mencapai keberhasilan belajar peserta didik, 
penelitian yang sudah dilakukan dari berbagai jenjang sekolah, tingkatan kelas, 
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mata pelajaran serta telah disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 
Kesesuaian karakteristik yang telah dilakukan penelitian oleh peneliti terdahulu 
terhadap peserta didik mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
Terdapat beberapa perbedaan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh peneliti yaitu salah satunya penerapan kartu domino terhadap motivasi 
belajar qira’ah bahasa Arab siswa kelas XI MA Sunan Cendana Kwanyar 
Bangkalan-Madura. 
 
B. Kerangka Teoritis Masalah Penelitian 
a. Media Kartu Domino 
a) Pengertian Media Kartu Domino 
Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk 
jamak dari “medium”, secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar (Nurseto, 2012, p. 20) dalam sistem belajar mengajar 
menggunakan media sebagai perantara untuk menyampaikan 
informasi pelajaran kepada siswa lebih efektif, selain mempercepat 
proses belajar mengajar juga dapat mempercepat rangsangan siswa 
dalam menerima materi. Menurut (Faizin, Moh, M. Dzikrul Hakim 
Al-Ghozali, 2020, p. 474) media pembelajaran adalah alat bantu 
mengajar untuk menyampaikan materi agar pesan lebih mudah 
diterima dan menjadikan siswa lebih termotivasi dan aktif. Media 
sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar dan menjadikan 
14 
motivasi semangat siswa sehingga proses belajar terlaksana dengan 
baik dan berhasil sesuai dengan tujuan yang telah diharapkan. 
Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru harus memiliki 
kiat maupun seni untuk memadukan model pembelajaran dengan 
media yang akan diterapkan (Nurfitriyanti & Lestari, 2016, p. 248) 
oleh karenanya guru harus mengetahui terlebih dahulu karakteristik 
siswanya supaya lebih mudah dalam memilih dan menerapkan 
metode atau media yang tepat dan efektif untuk digunakan dalam 
proses belajar mengajar. Kerap sekali seorang guru hanya 
menggunakan media gambar dalam menyampaikan materi dan siswa 
merasa bosan dan kurang menarik (Hestuaji & WA, 2013, p. 1). 
Kartu Domino menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) adalah kartu yang bertanda bulat- bulatan yang 
menunjukkan nilai angka kartu untuk bermain domino, sedangkan 
kartu domino dalam penerapan di suatu pembelajaran memiliki 
fungsi bahwa kartu domino  merupakan media pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk menarik minat siswa dalam belajar (Hestuaji 
dan WA, 2013,p. 1), selain siswa lebih mudah memahami pelajaran 
siswa juga akan merasa lebih nyaman dan rileks ketika diberi materi 
bahkan tanpa mereka sadari mereka telah bermain sambil belajar. 
Penggunaan kartu pembelajaran dapat menarik perhatian dan 
menambah aktivitas siswa dalam memperhatikan, mencoba berbuat, 
dan berfikir (Wasilah, 2012, p. 83). Hal yang seperti ini yang akan 
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membuat pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien sehingga 
hasil belajar yang didapatkan sesuai dengan harapan yang diinginkan 
oleh guru. 
Kartu Arado (Arabic Domino) merupakan suatu media 
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan 
siswa dalam mendapatkan materi pembelajaran dengan mudah. 
Kartu Arado (Arabic Domino) ini juga merupakan kartu yang 
dimodifikasi dengan menirukan cara permainan domino kartu asli 
dalam penerapannya, seperti yang dikatakan oleh (Andini, 2020, p. 
125) mengatakanbahwa belajar dengan bermain memberikan 
kesempatan kepada anak untuk memanipulasi, mempraktekkan, dan 
mendapatkan bermacam-macam konsep serta pengertian yang tak 
terhitung banyaknya. 
Banyak peneliti yang sudah melakukan penelitian 
menggunakan Kartu Domino, beberapa diantaranya mengatakan: 1. 
Hasil belajar matematika materi pecahan yang menggunakan Kartu 
Domino lebih baik dibandingkan dengan belajar menggunakan 
media gambar diam (Hestuaji & WA, 2013, p. 1).  2. Hasil penelitian 
telah berhasil meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 
permulaan siswa, dan juga membuat siswa termotivasi untuk belajar 
dan lebih aktif (Anom, Sudiana, & Dantes, 2013, p. 9). 3. Hasil 
penelitian yang dipaparkan terdapat perubahan yang signifikan pada 
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nilai bahasa arab mahasiswa mengenai ilmu nahwu yang 
memanfaatkan permainan domino (Hendrawanto, 2015, p. 18) 
b) Kegiatan Penggunaan Kartu Domino 
Proses belajar mengajar yang dilakukan dengan menggunakan 
Kartu Domino dapat membentuk banyak aktivitas di dalam kelas, 
seperti: 
 Dialog atau percakapan. 
 Latihan memahami dan mengingat dengan cepat. 
 Selain memahami bacaan dan tulisan juga dapat menempatkan 
kosakata dengan tepat. 
c) Kelebihan Media Kartu Domino 
Kelebihan MediaKartu Domino 
 Media ini dapat memicu keaktifan siswa dalam belajar. 
 Media ini juga dapat diaplikasikan sebagai permainan sehingga 
membuat siswa tidak bosan dan lebih semangat lagi. 
 Media kartu ini sangat mudah dan praktis untuk dibawa dan 
diaplikasikan kapanpun dan dimanapun. 
 Media ini juga dapat membuat siswa berfikir dan menghafal 
secara perlahan. 
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Menurut (Hasani, 2018, p. 125) menyatakan bahwa kelebihan 
dari pembelajaran domino sebagai alat peraga atau media 
pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi, minat dan 
kemampuan menghafal kosakata lebih cepat. 
b. Langkah-langkah penerapan media kartu Arado (Arabic Domino) 
Terdapat beberapa fase yang ada di dalam proses pembelajaran 
yakni, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan yang terakhir tahap 
evaluasi. Berikut ini adalah penjelasan dari setiap tahapan-tahapan dalam 
proses pembelajaran. 
a. Tahap Perencanaan 
RPP adalah pegangan bagi setiap guru untuk melaksanakan 
pembelajaran di dalam kelas. Beberapa bagian dari RPP sebagai 
berikut: 1. Tujuan pembelajaran 2. Materi pembelajaran 3. Metode 
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, 4. Sumber 
belajar dan 5. Penilaian (Ambarawati, 2016, p. 82). Oleh karena itu 
semua yang berada di dalam RPP itu memuat hal-hal aktivitas 
pembelajaran untuk mencapai penguasaan Kompetensi Dasar. 
Dalam pembuatan RPP terdapat beberapa langkah yang harus 
ada atau dicantumkan di dalamnya, seperti: 1) Identitas; 2) Tujuan 
pembelajaran; 3) Materi pembelajaran; 4) Metode pembelajaran; 5) 
Sumber belajar dan; 6) Penilaian. Dengan adanya semua langkah-
langkah tersebut maka RPP pun bisa melancarkan aktivitas 
pembelajaran di dalam kelas. 
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b. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 
Tahap pelaksanaan ini adalah tahapan penerapan atas 
perencanaan yang telah dirancang oleh seorang guru. Berikut ini 
adalah beberapa tahadapan yang harus diperhatikan oleh setiap guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran, yakni: 
 Kegiatan Awal  
Pada kegiatan awal ini, umumnya untuk mengetahui 
kemampuan atau penguasaan siswa terhadap pelajaran di dalam 
kelas sebelum memulai dengan pelajaran yang baru atau yang 
akan disampaikan. Dengan ini maka akan memudahkan peneliti 
untuk melanjutkan kepada pelajaran yang baru atau pelajaran 
yang akan disampaikan setelahnya. 
 Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yakni kegiatan yang merupakan hal-hal 
pokok dari sebuah kegiatan mengajar yang akan ditumbuhkan 
dan dikembangkan sebuah pelajaran yang baru kepada peserta 
didik. 
Pada kegiatan inti ini terdapat beberapa tahapan yang 
digunakan oleh seorang guru dalam proses kegiatan 
pembelajaranyakni: 
1) Guru akan memberikan kosakata terkait dengan materi yang 
akan disampaikan. 
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2) Guru menyampaikan materi dan menjelaskan secara rinci 
terhadap peserta didik. 
3) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
memahami contoh-contoh yang sudah diberikan dan 
dijelaskan. 
4) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya terkait materi yang belum difahami dari apa yang 
tealah disampaikan. 
5) Guru melakukan permainan kartu untuk mengetahui dan 
memperkuat ingatan peserta didik terhadap kosakata yang 
telah disampaikan. 
6) Guru memberikan beberapa soal untuk dikerjakan individu. 
 Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir ini yakni evaluasi pembelajaran, setelah 
pembelajaran berakhir guru melakukan evaluasi terhadap apa 
yang telah peserta didik dapatkan dan fahami dari pembelajaran 
hari itu, sehingga akan memudahkan peserta didik untuk dapat 
menerima pelajaran baru di hari berikutnya karena kegiatan akhir 
ini yaitu untuk mengukur berapa persen keberhasilan dari 
kegiatan inti. 
c. Tahap Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang mengukur perubahan-
perubahan sikap dan hasil belajar siswa yang telah terjadi. Pada tahapan 
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evaluasi ini peran guru yakni menilai proses pembelajaran yang telah 
dilakukan, dengan adanya evaluasi guru dapat mengukur kuantitas dan 
kualitas siswa terhadap pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditentukan. 
Berikut ini adalah skema langkah-langkah menggunakan media 
Kartu Domino (Arabic Domino), yakni: 
Gambar 1 




d. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dalam penerapan Kartu 
Domino. 
Belajar adalah salah satu faktor yang penting dalam pembentukan 
pribadi dan prilaku individu.Pada proses belajar mengajar terdapat 
beberapa hal yang dapat mempengaruhinya, berikut ini adalah hal-hal 
yang dapat mempengaruhi  menurut (Suprihatin, 2019, p. 74) yaitu: 
 Motivasi 
 Kematangan 
 Hubungan peserta didik dengan guru 
Guru memberikan salam, 
menanyakan kabar, dan 
membacakan absen. 
Guru memberikan 
mufradat baru yang belum 




Guru meminta siswa 
membuat lingkaran 




Siswa diberikan soal 
latihan mengenai materi 
dan mufradat yang sudah 
dipelajari 
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 Kemampuan verbal 
 Rasa aman dan keterampilan guru berkomunikasi dengan siswa 
menjadi faktor penting  
Menurut (Hamdu & Agustina, 2011, p. 82) mengatakan bahwa 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi siswa yaitu motivasi. 
Degan adanya motivasi siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan 
memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar mengajar. 
Seperti yang sudah dipaparkan di atas bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi penerapan Kartu Domino untuk memotivasi semangat 
belajar siswa, berikut ini adalah pemaparan dari beberapa faktor yang 
mempengaruhi: 
a. Faktor Siswa 
 Motivasi  
Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu sehingga 
sampai kepada tujuan yang diharapkan, motivasi juga berperan 
penting dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut 
(Suprihatin, 2019, p. 81) motivasi dapat diartikan sebagai 
kekuatan (energy) yang dapat menimbulkan tingkat kemampuan 
dalam melaksanakan suatu kegiatan. Semakin besar motivasi 
yang tertanam dalam diri seseorang maka akan menentukan 
kualitas perilaku yang akan ditampilkan. 
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b. Faktor Guru 
Guru juga menjadi faktor penting dalam kelancaran belajar 
siswa, yang mana guru harus dapat mengoptimalisasikan unsur-
unsur dinamis dalam pembelajaran yang dapat menghambat dengan 
berbagai macam masalah yang sedang dialami. 
Menurut (Suprihatin, 2019, p. 81) untuk mendapatkan hasil 
belajar yang optimal maka seorang guru dituntut kreatif untuk 
membangkitkan motivasi belajar siswa. Semakin kreatif seorang 
guru memilih dan menggunakan metode atau media dalam 
pembelajaran bahasa Arab maka akan menimbulkan ketertarikan 
tersendri bagi siswa utuk belajar. 
c. Faktor Waktu 
Setiap pembelajaran pasti sudah terdapat porsi waktu mengajar 
masing-masing yang telah disepakati sebelumnya, lalu setiap 
pembelajaran guru harus sudah mempertimbangkan dengan waktu 
yang sudah ditetapkan untuk keefektifan saat mengajar di dalam 
kelas. 
Waktu memang diperlukan disetiap perencanaan supaya 
mendapatkan data dan perhitungan-perhitungan dengan semua 
kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. 
d. Faktor Sarana dan Prasarana 
Setiap sekolah pasti sudah menyediakan sarana dan prasarana 
untuk kebutuhan di sekolah khususnya untuk proses belajar 
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mengajar agar berjalan dengan efektif, akan tetapi tidak menuntut 
kemungkinan juga semua sekolah mempunyai fasilitas yang lengkap 
sehingga menghambat berjalannya proses belajar mengajar. 
e. Faktor Lingkungan  
Fakor lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap belajar 
siswa, banyak siswa yang terpengaruh dengan lingkungannya. 
Peserta didik yang teman bergaulnya tidak sekolah atau putus 
sekolah juga akanmempengaruhi motivasinya. Salah satunya yaitu 
akan merasa malas saat sekolah, malas belajaryang dikarenakan 
terbiasa bermain dengan teman-teman yang tidak sekolah. 
Proses belajar mengajar memang tak semudah yang 
dibayangkan, proses belajar mengajar itu akan banyak hal yang 
mempengaruhi tidak begitu saja berlangsung dengan sempurna. 
Menurut (Suprihatin, 2019, p. 78) lingkungan tempat pembelajaran 
anak juga harus menyenangkan, dapat memberikan semangat dan 
sikap optimisme bagi siswa dalam belajar. 
 Seorang siswa harus mempunyai motivasi yang kuat dalam 
belajar begitu juga dengan seorang guru, guru harus cerdik dalam 
memahami siswanya, pemilihan media dan metode yang akan 
digunakan, dan keterampilan guru saat mengajar. Maka jika semua 
sudah terpenuhi maka proses belajar mengajarpun akan berjalan dan 
bisa mencapai kepada tujuan yang diharapkan. (Ali, 2009, p. 13) 
mengatakan bahwa kriteria pemilihan media itu bersumber dari 
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konsep, media itu merupakan bagian dari sistem instruksional secara 
keseluruhan. 
e. DesainMedia Kartu Arado (Arabic Domino) 
Berikut ini adalah pejelasan desain media Kartu Arado (Arabic 
Domino): 
1) Tujuan permainan pada media Kartu Arado (Arabic Domino) yakni 
untuk memotivasi siswa belajar bahasa Arab. 
2) Dalam suatu permainan kartu adalah peran utama, pada Kartu Arado 
ini dibuat dengan ukuran 9cm x 5cm dan berjumlahkan 32 buah 
kartu yang telah dibuat sesuai dengan mufradat yang telah diberikan 
selama pembelajaran. Pada setiap buah kartu diberi garis pembatas 
yang berisikan mufradat bahasa Arab dan arti bahasa Indonesia. 
Kartu dibuat menggunakan kardus dan kertas buffalo berwarna 
karena keduanya adalah bahan yang mudah didapat dan digunakan 
oleh semua orang dengan biaya yang tidak mahal. 
Gambar. 2 




3) Permainan ini dilakukan dengan cara meminta siswa untuk 
membentuk lingkaran, urutan permainan dilakukan dengan 
kesepakatan bersama. 
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4) Cara bermainnya yaitu dengan memasangkan mufradat bahasa Arab 
dengan arti bahasa Indonesianya dan begitu sebaliknya sampai ujung 
kanan bertemu dengan ujung satunya sehingga pemainan dinyatakan 
selesai. Semakin semangat siswa mengingat maka semakin seru 
permainan selayaknya bermain domino pada umumnya. Berikut 
adalah contoh pemasangan kartu saat permainan. 
Gambar 3 
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5) Permainan akan berakhir ketika ujung kanan dan ujung kiri tidak 










f. Motivasi Belajar 
a) Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi ini mempuyai peran yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan adanya dorongan internal 
dan eksternal maka akan mempermudah mencapai tujuannya. 
Menurut (Hamdu & Agustina, 2011, p. 83) Pada dasarnya motivasi 
merupakan usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan 
dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong untuk bertindak 
melakukan sesuatu sampai mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Dalam kegiatan belajar, menurut (Masni, n.d., p. 36) Motivasi 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah 
kegiatan belajar, bahkan jika seseorang tidak mempunyai motivasi 
dalam belajar maka tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 
Menurut (Ar-raniry, 2015, p. 3) motivasi itu sendiri 
mempunyai peranan strategis dalam aktivitas belajar seseorang, tidak 
ada seorangpun yang belajar tanpa motivasi karena tanpa motivasi 
maka kegiatan belajar mengajar tidak ada. Maka dengan ini dapat 
disimpulkan motivasi memang sangatlah berperan penting untuk 
belangsungnya kegiatan belajar siswa, semakin besar motivasi siswa 
maka semakin efektif kegiatan pembelajaran tersebut. 
Belajar menurut pendapat (Masni, n.d., p. 37) Secara 
institusional belajar dipandang sebagai proses memperoleh 
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pemahaman, penerapan dan penugasan terhadap materi-materi yang 
telah dipelajari dalam kehidupannya. 
Qira’ah atau maharah qira’ah menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) yaitu suatu keterampilan membaca yang disajikan 
dalam materi pembelajaran, dengan cara dibacakan oleh seorang 
guru lalu kemudian diikuti oleh peserta didik. 
Mengetahui kekuatan motivasi belajar siswa menurut 
(Suprihatin, 2019, p. 75) dapat dilihat dari beberapa indikator, 
seperti: 
1) Kuatnya kemauan untuk berbuat. 
2) Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar. 
3) Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lainnya. 
4) Ketekunan dalam mengerjakan tugas. 
(Man, Rizqi, Amalina, & Wahdah, 2021, p. 20) juga 
menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa “report that peer 
support, such as being a partner in asking questions and discussions, 
can countribute to student learning outcomes”. 
Berdasarkan penjelasan di atas, motivasi merupakan sebuah 
kekuatan yang dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam 
mengerjakan suatu kegiatan baik yang bersumber dari dirinya sendiri 
ataupun dari luar. Kualitas perilaku seseorang yang ditampilkan 
sesuai dengan seberapa kuatnya motivasi yang telah dimiliki oleh 
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orang tersebut, baik dalam belajar, bekerja ataupun dalam hal 
lainnya. 
b) Jenis-jenis Motivasi 
Jenis-jenis motivasi ini hanya akan dibahas pada dua sudut 
pandang, yakni motivasi instrinsik yang terjadi dari diri sendiri dan 
ekstrinsik yang terjadi dari luar diri sendiri. 
1. Motivasi instrinsik  
Menurut (Masni, n.d., p. 39) di dalam proses belajar siswa 
yang termotivasi secara instrinsik dapat dilihat dari kegiatanya 
yang tekun mengerjakan tugas-tugasnya karena merasa butuh 
dan ingin mencapai tujuan belajarnya bukan semata-mata ingin 
mendapatkan pujian dari orang lain. 
Contoh lain yang dikemukakan oleh (Ar-raniry, 2015, p. 
4) Seorang siswa itu melakukan belajar, karena betul-betul ingin 
mendapatkan pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat 
berubah tingkah lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan 
yang lain-lainnya. 
Maka dengan ini motivasi instrinsik dapat dikatakan 
sebagai motivasi yang datang dari dorongan dirinya sendiri 
dalam aktivitas belajar, seperti yang dicontohkan bahwa seorang 
siswa memang benar-benar belajar Karena benar-benar 
keingintahuan mereka bukan karena ingin mendapatkan pujian 
dari orang lain. 
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2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik menurut (Masni, n.d., p. 40) 
merupakan jenis motivasi yang timbul sebagai akibat pengaruh 
dari luar individu, karena adaya ajakan, suruhan, atau paksaan 
dari orang lain sehingga mau melakukan sesuatu. 
Sedangkan menurut (Ar-raniry, 2015, p. 5) mengatakan 
bahwa motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 
perangsang dari luar. Maka dari itu motivasi itu mulainya dari 
belajar siswa yang di dalamnya terdapat dorongan dari luar yang 
berkaitan dengan kegiatan belajar. 
 
C. Kerangka Penelitian 
Proses belajar mengajar yang dilakukan secara langsung dapat melibatkan 
dua aktivitas diantaranya yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa. Sebagai seorang 
guru tugas yang dilakasanakan tidak hanya sekedar mendidik dan mengajar saja, 
akan tetapi juga harus dapat memahami karakteristik siswa, setiap siswa tentunya 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Oleh sebab itu seorang guru harus 
pintar-pintar memilihkan media ataupun metode yang tepat untuk mencapai tujuan 
belajar yang baik. 
Media ataupun metode yang kerap kali digunakan oleh guru saat mengajar 
yaitu guru menggunakan media ataupun metode yang monoton, yang mana hal 
tersebut dapat membuat siswa merasa bosan, jenuh bahkan membuat siswa merasa 
tidak dapat konsentrasi penuh saat belajar. Hal-hal yang seperti ini yang dapat 
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menyebabkan hasil belajar siswa menjadi menurun tidak sesuai dengan hasil 
belajar yang diharapkan. 
Media Kartu Arado (Arabic Domino) adalah media yang dipilih untuk 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab dikarenakan dalam proses belajar 
mengajar siswa juga harus ikut serta berperan aktif agar ilmu yang didapatkan 
lebih cepat difahami. komunikasi yang terjadi antara guru dan siswa, siswa dan 
siswa akan lebih mudah untuk membentuk konsentrasi dalam memahami 
pelajaran. 
Apabila Media Kartu Arado (Arabic Domino) diterapkan, maka dapat 
memberikan motivasi semangat belajar siswa dalam mempelajari bahasa Arab. 
Dengan demikian problematika yang terjadi dapat dibenahi dengan lebih baik lagi. 
Berdasarkan dari uraian di atas menyatakan bahwasanya kerangka berpikir 
dalam penelitian ini adalah media kartu Arado (Arabic Domino) dalam 
meningkatkan motivasi belajar bahasa Arab siswa. Oleh karena itu, jika media 
kartu Arado (Arabic Domino) dapat diterapkan dengan baik maka akan 
memberikan dampak yang baik terhadap motivasi belajar siswa. 
Berikut ini adalah skema kerangka berpikir: 
Gambar 6 













Menurut KBBI, Hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar untuk alasan 
atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun 
kebenarannya masih harus dibuktikan, anggapan dasar. Oleh karenanya, penelitian 
ini masih perlu diuji secara empiris, peneliti harus memiliki kemampuan dalam 
menyimpulkan hipotesis secara jelas lalu melakukakan pengujian. Pengujian 
hipotesis ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data dengan lengkap. 
Peneliti akan memberikan jawaban sementara atau hipotesis. Berikut adalah 
hipotesis penelitian: 
a. Ho = tidak adanya perbedaan rata-rata hasil belajar yang dilakukan 
secara pretest dan posttest, berarti Media Kartu Arado (Arabic Domino) 
tidak dapat memberikan motivasi semangat belajar siswa belajar bahasa 
Arab pada kelas XI - IPS MA Sunan CendanaKwanyar Bangkalan-
Madura. 
b. Ha = terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yang dilakukan secara 
pretest dan posttest, berarti Media Kartu Arado (Arabic Domino) dapat 
memberikan motivasi semangat belajar siswa belajar bahasa Arab pada 
kelas XI-IPS MA Sunan CendanaKwanyar Bangkalan-Madura. 
 
